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ABSTRAK 

Nurmeida Widi Astuti, NIM 1808202128, “Efektivitas Penertiban Pedagang 

Kaki Lima Terhadap Hak Pejalan Kaki Berdasarkan Peraturan Daerah 

Nomor 7 Tahun 2015 Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Trotoar 

Lingkungan Asrama Haji Watubelah Kabupaten Cirebon)” 

Efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan 

yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, 

seorang manajer efektif dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau 

metode (cara) yang tepat untuk mencapai tujuan. Penertiban merupakan tindakan 

dalam rangka menumbuhkan ketaatan warga masyarakat supaya tidak melanggar 

ketentraman dan ketertiban umum. Adanya trotoar berguna untuk pejalan kaki. 

Namun, banyak pedagang kaki lima (PKL) yang memanfaatkan trotoar sebagai 

lahan untuk berdagang. Dinas Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) sudah 

berusaha mengingatkan agar para pedagang kaki lima (PKL) tidak berdagang 

pada trotoar karena mengganggu aktivitas pejalan kaki,  namun pedagang tetap 

saja membandel yang salah satunya terdapat di lingkungan asrama haji Watubelah 

kabupaten Cirebon.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang ada di rumusan 

masalah : “Bagaimana efektivitas penertiban pedagang kaki lima terhadap hak 

pejalan kaki berdasarkan peraturan daerah nomor 7 tahun 2015 perspektif hukum 

islam (Studi Kasus di trotoar lingkungan asrama haji Watubelah kabupaten 

Cirebon). 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah adalah penertiban dilakukan dengan 

cara humanis yaitu memberikan himbauan berupa Teguran I, II, atau memberikan 

teguran secara langsung. Faktor pendukung faktor pendukung dan penghambat 

sehingga dalam penertiban pedagang kaki lima (PKL) bisa efektif penertiban 

adalah adanya aturan hukum regulasi yang mengatur fungsi. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah belum adanya relokasi tempat untuk pedagang kaki lima 

(PKL) dan masih banyak masyarakat yang belum paham fungsi trotoar sehingga 

perlu diadakannya edukasi.  

Kata Kunci : Efektifivitas, Penertiban, Pedagang Kaki Lima, Hak Pejalan Kaki 
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ABSTRACT 

Nurmeida Widi Astuti, NIM 1808202128, “EFFECTIVENESS OF 

POLICING STREET TRADERS (PKL) TO THE RIGHT OF 

PEDESTRIANS BY 2015 REGULATION OF AREA NO. 7 YEAR 2015 

ISLAMIC LAW PERSPECTIVE (Studie case on the sidewalk of the Hajj 

Watubon district). 

 Effectiveness is the ability to choose the right goals or the right tools for 

achieving the set goals. In the other words an effective manager can choose the 

right kind of work to do or methods (manner) to achieve goals. Policing measures 

to encourage citizzens to avoid violating peace and public order and to use 

sidewalks as land for the service of the five police among the king have tried to 

warn the traders not to trade on the sidewalk because they interfere with the 

pedestrian activity and then the traders continue to act as if this was the case Haji 

dormitory ward Watubon district. 

The study aims too answer questions set out on the issue : “How will 

Effectiveness of Policing Street Traders (PKL) to the right of Pedestrians By 2015 

Regulation of Area No. 7 Year 2015 Islamic Law Perspective (Studie Case on the 

Sidewalk of The Hajj Watubon District). 

As for the conclusion of this research, emphasis is made on the humanist 

way of addresing reproof i, ii, and iii or outright reproof. The policing factor is the 

regulation thet regulates function. As for hampering, there had been no relocation 

of sites for the street hawkers and many of the people who did not understand the 

function of the sidewalk needed education 2006 government regulation no. 34 and 

islamic law have not been executed properly. 

 

Keywords : Effectiveness, curlers, street traders, pedestrians right, street   
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 خلاصة

مرسوم  8202اعة الجائاين للمشة بحلول عام فعاليت مراقبة الب 0121828081نورميد ويد ي استوتي :  

ف منطقة الحج للقانون الاءسلامي من منظور )دراسة حالة على رصي 8202قانون عام  7المنطقة رقم 

 واتوبون(

هداف المحددة . الفعالية هي القدرة على اختيا ر اللاءهداف الصحيحة او الؤد وات الصحيحة لتحقيق الاء 

به اوالاءساليب )الطريقة( ير الفعال اختيا ر النوع الصحيح من العمل للقيام وبعبارة ائخرى يمكن للمد

السيطرت هي عمل في سياق تعزيز طاعت المواطنين حتي لا تنتهك السلم العام والنظام .لتحقيف الءهداف 

العام. وجود الرصيف مفيد للمشاة. ومع ذلك , يستخدم العديد من الباعت الجائلين الائرصفت كائرض 

لتجارت. حاولت وحدة شرطة الخدمة المدينة تذكير البا عت الجائلين بعدم التجارة على الرصيف  لائنها ل

تتعارض مع نشاط المشاة , لكن التجار ما زالوا عنيدون , احدهم في مهجع الحج وحرم ومعهد الحرم 

 الجامعي لمنطقة باندونغ واتوبون

فعا لية عمل الشرطة  الى وحلة بشائن المسئللة : "وترمي الدراسة الى الرد على الاء سئلة المطر

منظوم القانون الاء  7مرسوم المنطقلة رقم  8202بحقوق الما رة بحلول عام لتجارالشوارع فيما يتعلق 

(دراسة حالة على رصيف منطقة الحج واتوبون)سلامى لعام   

او التوبيخ  3و  8و  0ية لمعا لجة التوبيخ وفيما يتعلق باستنتاج هذا البحث, يتم التركيز على الطريقة الائنسان

الصريح . عامل الشر طة هو تنظيم التنظيم الذي ينظم الوظيفة. وفيما يتعلق بالاءعاقة, لم يتم نقل اي مواقع 

مخصصة البائعين المتجولين في الشوارع ,  وكثير من الائشخاص الذين لا يفهمون وظيفة الرصيف 

ئحة الحكومة رقمزلا 8222يحتاجون الى التعليم .   

 

الشوارع الشفائر ,تجار الشوارع , حقوق المشاة ,  الكلماتل الرئيسية  :  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengtan 

latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ث
 

Ś a 

 

Ś 

Es (dengan 

titik diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ح

Ha (dengan 

titik dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž ذ

Zet (dengan 

titik diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şa Ș ص

Es (dengan 

titik dibawah) 

 ḍ ad ḍ ض

De (dengan 

titik dibawah) 

 ṭ a ṭ ط

Te (dengan 

titik dibawah) 

 ẓ a ẓ ظ

Zet (dengan 

titik dibawah) 

 ‘- ain‘ ع

Koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal  

Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal tungga 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 
Kasrah I I 

  ُ  Dhammah U U 

 

Contoh : 

 Kataba =  كَتَبََ  

 su’ila =  سَُءَِلََ  

 hasuna =  حَسُنََ  

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i _____ _____يَ

 

 _____   _____وَ

Kasrah dan 

wau 
Au a dan u 

 

 

 

Contoh :  
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كَيْفَ       =  kaifa 

 qaula َ= قَوْلَ 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ____  يا  ____

Fathah dan alif 

/ ya 
Â a dan garis atas 

 Fathah dan ya I I dan garis atas ي

 ۉ
Dammah dan 

wau 
Ú 

U dan garis 

atas 

Contoh: 

=    قلََ سُبْحاَ نكَ  qala subhanaka 

 iz qala yusufu li abihi  =  اذَِ قالََ يوُ سُفُ لِا َبيِهِ 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

 

 

Contoh : 
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 raudah al-atfal atau raudatul atfal  = رَ وْضَهُ ا لْا َ طفَالْ 

 talhah  =    طلَْحَهُ 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasinya 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 rabbana=   رَبَناَ

مْ   nu’’ima=   نعُِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan  لا . 

Namun dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

 sy ش .T 8 ت  .1

 Ş ص .Ś 9 ث  .2

 đ ض .D 10 د  .3

 ţ ط .Ź 11 ذ  .4

 ẓ ظ .R 12 ر  .5

 l ل .Z 13 ز  .6

 N ن .S 14 س  .7
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Contoh : 

َھْرَُ  asy-syamsyu =  اَ لشَّمْسُ   ad-dahru = الدَّ

 al-lailu =  اَ للَيْلُ   an-namlu = اَ لْنَمْلُ 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya.  

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا  .1

 Q ق .B 9 ب  .2

 K ك .J 10 ج  .3

 M م .ḥ 11 ح  .4

 W و .Kh 12 خ  .5

 H ٥ .13 ’- ع  .6

 Y ي .G 14 غ  .7

Contoh : 

 al-faqru =      الَْفَقْرُ   al-qamaru=  اَ لْقمَرُ       

اً لْغَيْبُ     =al-gaibu   ُاَ لْعَيْن  = al-‘ainu 

 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  
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Contoh : 

 umirtu =  امُِرْتُ    syai’un=  شَ ْئُ 

 akala =  اكََل    inna =  انَِّ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

 Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalill =   ابِْرَاهِيْمُ الْخلِيْل

 Bissmillahi majraha wa mursaha =  بِسْمِ اللهَّ ِ مَجْ هاَ وَمُرْ سَهاَ

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara lain 

huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan 

kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandang. 

Contoh : 

دِّ الاَّرَسُوْ لُ   Wa ma Muhammad illa Rasul =  وَمَا مُحَمَّ

لْ حَمْدُللهرَّبِّ الْعَالَمِنْ  ََ  = alhamdu lillah rabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 Contoh : 

 Lillahi al-amru jami’an =  لِِلِ الْا َمْرُ جَمِ ْعًا

 wallahu bi kulli sya’in ‘alim =  وَاللهُ بِكُلِّ شَيْئٍ عَلِ مِْ 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur’an tahun 1987/1988 

dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-

Qur’an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

24 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


